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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

merealisasikan suasana belajar pembelajaran yang menyenangkan agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar dapat memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.1 

Menurut John Dewey Pendidikan suatu proses pembentukan kecakapan 

fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama 

manusia.2 Untuk mencapai hasil yang optimal maka pendidik dan metode 

pembelajaran menjadi kunci penting. Guru berperan dalam berbagai peran, 

termasuk organisator, motivator, direktur, mentor, penyebar ide, fasilitator, 

evaluator, dan pendidik.3  

Tahapan anak usia dini mengambil andil yang sangat penting 

dalam perkembangan anak, karena pada usia ini anak sedang mengalami 

perkembangan pesat dalam berbagai aspek, termasuk aspek kognitif, 

motorik, dan sosial. Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang standar 

nasional PAUD menjelaskan bahwa lingkup perkembangan sesuai tingkat 

 
1 Pristiwanti, D., Badariah, B., Hidayat, S., & Dewi, R. S. (2022). Pengertian Pendidikan. Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 4(6), 7911-7915. 
2 Sutrisno dan Muhyidin Albarobis. Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial. Jakarta: Ar-Ruzz 

Media (2012). hlm. 22 
3 Imam Suwardi Wibowo and Ririn Farnisa, “Hubungan Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2018): 181–202. 
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perkembangan anak meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, 

kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni.1 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu proses mencari tahu 

tentang siswa dan bagaimana merespon belajarnya berdasarkan perbedaan 

yang dimiliki anak. Ketika pendidik terus belajar tentang keberagaman 

peserta didik, maka pembelajaran yang profesional, efesien, dan efektif 

akan terwujud.2 Menurut Tomlinson memaparkan sebagai "cara guru 

menanggapi keragaman peserta didik di kelas dengan menyesuaika konten, 

proses, produk, dan lingkungan belajar. Dalam hal ini, 'konten' merujuk 

pada apa yang diajarkan, proses merujuk bagaimana siswa memahami 

materi, produk merujuk bagaimana cara siswa mendemonstrasikan 

pemahaman, dan lingkungan belajar merujuk suasana fisik dan emosional 

kelas.3 Proses ini berfokus pada siswa bukan hanya produk pembelajaran 

sehingga siswa mampu berfikir secara mendalam dan menemukan solusi. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pilihan 

untuk mengenalkan warna kepada anak usia dini. Mengenalkan setiap 

warna terhadap anak dapat membentuk struktur kognitif dalam proses 

pembelajaran anak akan lebih mudah memperoleh informasi sehingga 

pengetahuan dan pemahamannya lebih dalam. Berdasakan hal tersebut 

 
1 Kemendikbud RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

137 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014. 
2 Marlina, M, Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Inklusif. 

Universitas Negeri Padang, 2019. 
3 Tomlinson, C. A. (2014). The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All 

Learners (2nd ed.). Alexandria, VA: ASCD.  
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anak mengetahui warna secara konsep berdasarkan pengalaman dari  

belajarnya.4  

Sebelum memasuki pra sekolah seorang anak sangat diperlukan 

mengenal warna, karena kemampuan mengenal warna akan berhubungan 

dengan kemampuan anak mampu berfikir secara logis.5 Anak adalah 

anugrah sekaligus amanah besar dari Allah SWT yang diberikan kepada 

orang tua. Orang tua harus memikul tugas dan kewajiban untuk 

menafkahi, melindungi, merawat dan mendidik mereka. Pada ajaran Islam 

dijelaskan bahwa suatu pendidikan sesuai bagi anak dimulai sejak masa 

kanak-kanak. Oleh karena itu, pada masa kanak-kanak merupakan masa 

yang paling fitrah (suci) di antara seluruh fase kehidupan. Surah Ar-Rum 

ayat 30 menggambarkan pendidikan anak berhubungan dengan fitrah 

positif.6 

 ِۗ ِ الَّتِيْ فطََرَ النَّاسَ عَلَيْهَاۗ لََ تبَْدِيْلَ لِخَلْقِ اللّٰه يْنِ حَنِيْفًاۗ فطِْرَتَ اللّٰه   فَاقَِمْ وَجْهَكَ لِلد ِ

يْنُ الْقَي ِمُُۙ وَلٰكِنَّ اكَْثرََ النَّاسِ  ۙ  لََ يعَْلمَُوْنَ ذٰلِكَ الد ِ  

Artinya: Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Islam sesuai fitrah dari Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 

ciptaan Allah tersebut. Itulah agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. Ar- Rum 

[30]:30). 

 

 
4Suratno,2013, Konsep Kemampuan Sumber Daya Manusia, 

http//sulut.kemang.go.id/file/file/kepegawaian/aunw1341283316.pdf. 
5 Sari, R. K. Artikel Skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri Analisis Penerapan Metode. 

Mengembangkan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Permainan Gelembung Warna pada 

Anak PAUD “Tunas Harapan Bangsa”Tahun Pelajaran 2014/2015, 01(08), 1–13. 
6 Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: CV. Puta Thoha.2008. 
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Banyak manfaat yang didapatkan ketika anak diajarkan mengenal 

warna sejak usia dini, antara lain dapat mengembangkan kecerdasan, tidak 

hanya mengasah kemampuan mengingat, tapi jugamampu imajinatif, 

pemahaman ruang, keterampilan kognitif, serta mampu memiliki pola 

berpikir kreatif.7 Apabila proses pembelajaran dilakukukan secara terus 

menerus anak akan memiliki kreativitas yang diharapkan. 

Guru memiliki peran aktif dalam memberikan stimulus untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif terutama pada kemampuan 

mengenal warna. Kemampuan mengenal warna sering diabaikan hal ini 

terlihat dari pembelajaran yang lebih memperhatikan kemampuan 

membaca dan berhitung awal. Padahal kemampuan mengenal warna ini 

merupakan aspek penting bagi perkembangan otak anak.  

Terdapat banyak penelitian sebelumnya terkait pentingnya 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi banyak kajian yang meneliti 

secara spesifik implementasi penerapan berdiferensiasi diantaranya dalam 

penelitian Naili sa’ida tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

untuk meningkatkan kreativitas anak. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Pembelajaran berdiferensiasi dapat mengembangkan potensi anak. 

Dalam implementasinya pembelajaran menerapkan prinsip pembelajaran 

yang disesuaikan dengan gaya belajar dan karakteristik masing-masing 

peserta didik. Guru harus mampu memfasilitasi anak untuk dapat belajar 

sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Dalam meningkatkan 

 
7 Brunk, L., & Møller, P.. Do children prefer colored plates?. Food Quality and Preference, 73, 

65-74. 2019. 
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kreatifitas pembelajaran berdiferensiasi lebih diterapkan dengan 

menyediakan berbagai media yang dapat dieksplore oleh anak sesuai 

keinginannya. Anak diberikan kebebasan untuk berkarya dengan media 

yang berbeda dengan tujuan pembelajaran yang sama. 

Hal lain juga sama dengan hasil penelitian Maifil Anggi Saputra 

tentang efektivitas strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk 

meningkatkan konsentrasi beajar anak berkesulitan belajar. Hasil 

penelitiannya menjelaskan Strategi pembelajaran berdiferensiasi 

merancang variasi pembelajaran yang menarik dengan memadukan jenis 

gaya belajar anak dalam topik pembelajaran sehingga anak fokus dan 

berminat dalam belajar, dari analisis data secara keseluruhan, analisis data 

dalam kondisi dan anlisis data antar kondisi menunjukkan adanaya 

peningkatan konsentrasi belajar pada anak berkesulitan belajar. 

TPA (Taman Penitipan Anak) An Nuur Purwosari merupakan 

salah satu lembaga pendidikan anak usia dini memiliki peran penting 

termasuk dalam mendidik anak usia 2 sampai 3 tahun. Dalam penerapan 

pemebelajaran berdiferensiasi yang tepat di TPA An Nuur Purwosari, 

diharapkan dapat memberikan dampak positif untuk meningkatkan 

kemampuan anak mengenal warna. Pentingnya kemampuan pengenalan 

warna sejak dini pada anak dapat merangsang penglihatan anak dalam 
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mengenal dan menyebutkan warna yang ada dilingkungan seperti  

mengenal warna daun hijau, apel merah, dan lain sebagainya.8  

Observasi yang dilaksanakan di TPA An Nuur Purwosari 

Kabupaten Bojonegoro memaparkan bahwa kemampuan mengenal warna 

pada anak belum mengenal warna secara maksimal. Permasalahan ini 

nampak saat anak ditanya warna namun ia kesulitan menjawab pertanyaan. 

Pada saat pembelajaran di kelas menujukkan anak  ketika ditanya warna 

masih kebingungan. Jika ditanya warna apakah ini? Ada yang menjawab 

diperumakan media misalkan warna hijau dijawabnya seperti daun. Merah 

dijawabnya seperti apel dan tidak tidak langsung menjawab warnanya. 

Sasaran pembelajaran diferensiasi adalah siswa usia 2 sampai 3 

tahun yang memiliki banyak perbedaan baik kemampuan, minat, dan gaya 

belajar siswa. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi diharapkan guru 

lebih baik dalam menjadi fasilitator proses pembelajaran. Guru akan 

dihadapkan berbagai tantangan yang harus dilalui agar pembelajaran dapat 

berlangsung dengan aktif, inovatif, dan sesuai dengan tujuan yang akan 

diharapkan. Adanya permasalahan diatas, sehingga perlu pengkajian lebih 

dalam terkait variasi pembelajaran pengenalan warna untuk usia dini. 

Uraian tersebut memotivasi peneliti meneliti lebih mendalam terkait 

permasalahan tersebut dan mengambil judul skripsi yaitu “Implementasi 

Pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

 
8 Hidayati, S. R. S. W.Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Kegiatan Mencampur 

Warna Di TK Kehidupan  Elfhaluy Tenggarong. Pendidikan Anak Usia Dini,2020. 4(1), 24. 
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warna pada anak usia 2-3 tahun di TPA An Nuur Purwosari Kabupaten 

Bojonegoro”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 

penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak usia 2-3 tahun 

di TPA An Nuur Purwosari Kabupaten Bojonegoro? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal warna pada anak usia 2-3 tahun di TPA An Nuur Purwosari 

Kabupaten Bojonegoro? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak usia 2-3 tahun 

di TPA An Nuur Purwosari Kabupaten Bojonegoro. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal warna pada anak usia 2-3 tahun di TPA An 

Nuur Purwosari Kabupaten Bojonegoro. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoristis: Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan 

pengetahuan ilmiah untuk lembaga pendidikan terhadap 

pengembangan keilmuan dan penelitian ini selanjutnya bisa menjadi 

referensi supaya lebih baik lagi dalam upaya meningkatkan 

kemampuan anak mengenal warna. 

2. Secara praktis 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini sumber data rill hasil penelitian, sehingga 

diharapkan peneliti lain bisa mengunakan untuk acuan terkait 

masalah perkembangan anak usia dini dalam pengenalan warna. 

Hasil penelitian ini agar menjadi salah satu pengalaman yang 

akan memperluas wawasan keilmuan. selain itu, sebagai calon 

pendidik dapat memberikan pengalaman dalam analisis 

pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan 

anak mengenal warna. 

b) Bagi Guru  

Dapat menjadi bahan, pertimbangan dan pedoman untuk 

mempelajari tentang anak usia dini dengan implementasi 

berdiferensiasi untuk mengenalkan warna sehingga anak mampu 

melakukan tugas perkembangan dengan baik dalam hal 

mengenalkan warna. Penelitian ini berfungsi input atau temuan 
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ilmiah yang kemudian dapat dijadikan bahan bacaan, acuan serta 

referensi bagi kalangan yang membutuhkan. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan Pembelajaran yang 

memperhatikan kebutuhan belajar siswa sesuai minatnya. Pendidik 

memfasilitasi siswa sesuai dengan kebutuhannya, karena setiap siswa 

memiliki ciri khas yang berbeda-beda, sehingga tidak bisa diberi 

perlakuan yang sama.9  

2. Warna adalah elemen yang melibatkan indra penglihatan anak-anak 

dan mempengaruhi cara mereka memahami dunia di sekitar mereka.10 

Kemampuan untuk mengenali warna bukan hanya merupakan 

keterampilan visual, tetapi juga kognitif, yang memperdalam 

pemahaman anak-anak tentang lingkungan, seni, dan komunikasi.11 

3. Berdasarkan STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak) Permendikbud No. 137 Tahun 2014, mencantumkan bahwa 

anak dengan usia 2-3 tahun mampu mengenali 3 warna dasar yaitu 

merah, biru, kuning. Pengenalan konsep warna pada anak usia dini 

mampu mengasah kemampuan mengingat, ketrampilan kognitif serta 

pola berfikir kreatif. Oleh sebab itu mengenalkan warna sejak usia 

 
9 Mahfudz, M. S. Pembelajaran Berdiferesiasi Dan Penerapannya, SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah, 

2(2), 2023, 533-543. 
10 Wathon, A, Implementasi Metode Reward Dan Punishment Dalam Upaya Pengembangan 

Disiplin Anak Kelompok A. Sistim Informasi Manajemen, 4(2), 2021, hal 134–157. 
11 Hidayana, D., Izzah, I., & Kiromi, I. H, Peningkatan Kemampuan Anak dalam Mengenal Warna 

dengan Menggunakan Media Balok pada Anak Usia Dini. Journal of Education Research, 5(2), 

2024, hal 1097–1104 
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dini sangat dianjurkan agar anak dapat membedakan dan mengetahui 

macam–macam warna dasar dan komplemennya.12 

F. Orisinalitas Penelitian 

 

Penelitian yang saya lakukan adalah benar benar dari saya sendiri 

maka untuk menguji penelitian harus ada pembanding dan persamaan dari 

penelitian yang judul penelitiannya mirip dengan judul yang saya buat. 

Berikut tabel terkait persamaan dan perbedaan dengan peneliti terdahulu. 

 
12 N M Muliani, I K Gading, dan L P P Mahadewi, Pengaruh Metode Discovery Terhadap 

Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak Taman Kanak-Kanak. 5, 2017, no. 1. 

No. 

Nama peneliti, 

judul, dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1. Miqwati Dengan 

judul  

“Implemestasi 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar ilmu 

pengetahuan alam 

di sekolah dasar”. 

Varian 

penelitian 

(Implementasi 

pembelajaran 

ber- 

diferensiasi). 

Kriteria 

sasaran anak 

sekolah dasar 

Lokasi penelitian 

di SDN Tanggul 2 

Mijen Demak. 

Metode kualitatif 

–Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK) 

Menguraikan 

tentang 

presentase 

ketuntasan 

belajar siswa 

dari pra siklus 

hingga siklus 

II . presentase 

meningkat 

setelah 
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Tahun 2023. menerapkan 

berdiferensiasi

pada 

anaksekolah 

dasar. 

2. Naili Sa’ida 

dengan judul 

“Implementasi 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

untuk 

meningkatkan 

kreatifitas anak” 

tahun 2023. 

Kategori 

varian: 

implementasi 

pembelajaran 

ber-

difererensiasi. 

Kriteria 

Sasaran: anak 

usia 5-6 tahun. 

Lokasi penelitian 

di TK Negeri 

Pembina 

Karangsari 

Metode: 

Pendekatan 

kualitatif- 

deskriptif. 

 

Memaparkan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

dapat 

mengembang-

kan 

kemampuan 

kreativitas 

anak. 

3. Maifil Anggi 

Saputra dengan 

judul: 

Efektivitas 

strategi 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

untuk 

Kategori 

Varian: 

pembelajaran 

ber-

diferensiasi. 

Kriteria 

Sasaran: anak 

Lokasi : SDN 17 

Jawa Gadut 

Padang. 

Metode: 

Eksperiment 

dalam bentuk 

subject tunggal 

Single Subject 

Menjelaskan 

perbandingan  

kondisi anak 

yang kesulitan 

konsentrasi 

belajar dan 

membuktikan 

strategi 
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meningkatkan 

konsentrasi 

belajar anak 

berkesulitan 

belajar”. 

Tahun 2020 

SD. Research (SSR). pembelajan 

berdiferensiasi 

efektif bisa 

meningkatkan 

konsentrasi 

belajar 

anakberkesulit

an belajar. 

4. Sebti Suciana 

Almega dengan 

judul: 

Meningkatkan 

kemampuan 

mengenal warna 

melalui 

eksperimen pada 

anak usia dini di 

TK Al- Azhar 2 

Wayhalim 

Bandarlampung. 

Tahun 2020 

Kategori 

Varian: 

meningkat 

kemampuan 

mengenal 

warna anak 

usia dini. 

Kriteria 

Sasaran: Anak 

usia dini. 

Lokasi: TK Al 

Azhar 2 

Wayhalim Bandar 

Lampung. 

Metode: 

penelitian 

tindakan kelas. 

Adanya 

peningkatan 

kemampuan 

mengenal 

warna anak 

usia dini yang 

mencapai 

standart 

penilaian. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika yang peneliti sajikan agar memudahkan pembaca 

memahami isi skripsi ini diantaranya: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal berisi Halaman Judul, Halaman Persetujuan, 

Halaman pengesahan, Halaman Pernyataan Keaslian Tulisan, 

Halaman Motto, Halaman Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar, 

Pedoman Transliterasi Daftar isi. 

5. Edi Hendri 

Mulyana dengan 

judul: 

“Upaya 

meningkatkan 

kemampuan anak 

usia dini 

mengenal warna” 

tahun 2017 

Kategori 

varian: 

meningkatkan 

kemampuan 

anak mengenal 

warna. 

Kriteria 

Sasaran: anak 

usia 4 tahun 

Lokasi: 

Kecamatan 

Cibeureum, Kota 

Tasikmalaya. 

Metode: 

Kualitatif-studi 

kasus. 

Menjelaskan 

upaya 

meningkatkan 

anak usia dini 

mengenal 

warna dengan 

cara tahapan 

treatment 

menggunakan 

media berbasis 

edukasi atau 

disebut dengan 

permainan 

edukatif. 
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2. Bagian Utama 

Bab I Bab Pendahuluan dibagi menjadi beberapa sub bab yang 

diantaranya: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan, Definisi, Orisinalitas Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan.. 

Bab II Kajian Teori, dalam bab ini penulis akan memaparkan 

tentang landasan teori yang berisi pembahasan terkait teori 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi, dibagi 

menjadi 4 sub diantaranya: definisi pembelajaran 

berdiferensiasi, elemen pembelajaran berdiferensiasi, 

proses pembelajaran berdiferensiasi dan kelebihan serta 

tantangan pembelajaran berdiferensiasi. 

Bab III Metode Penelitian ini terdiri dari Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber 

data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 

dan Pengecekan Keabsahan Data.  

Bab IV   Paparan data dan temuan penelitian. Peneliti menjelaskan 

laporan hasil penelitian.  

Bab V  merupakan penutup. Bab ini memaparkan Kesimpulan dan 

saran-saran 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir ini terdiri dari Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran. 


